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ABSTRAK 

KONOISI T ER KINJ PEN ERA PAN NANOTEKNOLOG I PA DA IND USTRI DlINDONES IA. 
Dad masa ke masa, pengembangan ilmu pengetahuan dan tcknologi tclah merubah kehidupan manusia menjadi 
lebih baik hingga saat ini. Dalam ruang lingkup suatu negara. pengembangan teknologi tcl ah terbukti secara 
signifi kan meningkatkan daya saing industri negara tersebut. Olch karena itu, senantiasa diperlukan penguasaan 
teknologi lerkini untuk dapat diterapkan dalam industri nasional. Saat ini nanotcknologi tclah menjadi pusat 
perha tian dunia dalam kai tan aplikasi dan penerapannya pada dunia industri untuk memenangkan persaingan 
global yang semakin kompet itif. Derbagai macam aplikasi nanotcknologi lelah berkembang mulai dad bidang 
e lcktronik, kedokteran, rannasi, konslruksi, indust ri makanan, leksti l, keramik dan lain-lain. Nanoteknologi 
dapat mcnjadi tcnaga pcnggerak bagi bisnis-bisnis baru dan Indonesia harus segera mengambil bagian dalam 
pengembangan dan pcnernpan nanotcknologi untuk penguatan industri nasional. Perkembangan nanotcknologi 
yang sangal pesat setidaknya akan mcmpengaruhi 5e(:ara signifikan pola persaingan industri d i dunia global. 
Industri·indust ri yan& mcncrapkan nanoteknologi dalam proses produksinya seeara nyata akan mengunggul i 
industri lainnya karena kandungan teknologi, kualitas. kemurahan hatga dan ker inganannya. Oleh karena itu. 
ki ta memerlukan sebuah foadmap penerapan nanoteknologi untu k mendukung klaster industr i Nasional 
yang telah diprioritaskan. Untuk memperkuat desain road map yang disusun, telah d ilakuklln su rvei lerhadap 
industri· industri dalam kaitannya untuk pencrapan nanotcknologi di industri Nasional. 

Nata «unci : Nanotcknologi, InduSlri nasional, Roadmap, Survei industri 

ABSTRACf 

CU RR ENT STAT US O F NANOTE C H NOLOG Y APPLI C ATION O N IND USTRY IN 
INDONF.SIA. Technology developmcnt had significantly improved industrial competi tiveness or a country. 
Governments and industrial actors will always try to increase thei r technology level to win the competition in 
recent global era. Wit h this reason, it is important to master nowadays new technology and apply this 
technology in national industry. The implcmentat ion of tcchnology onto industry needs a comprehensive 
planning. considcring every fac tor cxisting to maximize the potency and minimize the risk. Nanotechnology 
had reccntly becomc the ccntcr of allcntion all ovcr the world in tenn or its application in the industrial world 
to win the global competition with increasing demand. This reason explains why many countr ies in the world 
now race to allocate their rund in the de\'elopmcnt or nanotechnology. In reality. Indoncsia had its own 
comparative excellence in lenn of its lorge variation Ilnd amount or natural resource. Incrcasing the added value 
of Indonesia's natural resource and industry through nanotechnology wi ll also increase its industrial 
compcliti \'eness and added valuc. Roadmap is designed to give direction in the effort orimproving technological 
capacity o f national industry cluster with nanotechnology implementation. The activity conducted were 
mapping and analyzing internal and exlernal ractor toward technical and economical aspect comprehcnsively 
and also surveying industria l IIctor and internal from Departmcnt or Industry. From the analysis of these 
activities, cou ld be concluded that nanotechnology appliciltion in Ihe ficld or text il e and ceramic had the most 
promising potency to bc inserted in Indonesia's textile an d ceramic industry th rough na notcc hno logy 
implementation. 

K I.')' WQr (/s : Nanotechnology, Roadmap. Textilc industry. Ceramic industry 
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PENOAI"lULUAN 

Berbagaijenis industri sudah mulai menerapkan 
teknologi nano unluk pengembangan produknya. 
Sebagai st udi awa l, lelah dilakukan kajian trend 
penge mbangan Industri nanoleknologi global untuk 
memilih industri di amara klaster·klaster industri tersebul. 
Berbagai kebijakan di negara maju memberikan gambaran 
bahwa pemerinlah sangat aktif berperan memajukan 
nanoteknologi di negaranya dengan intervensi melalui 
berbagai kebijakan dan suntikan dana yang sangat besar 
untuk Research and Development dan implementasi 
nanoteknologi di industri nasionalnya. 

Dari ana li sis eksterna l di luar negeri terlihat 
kecenderungan ap likasi nanoteknologi pada industri 
di Eropa berdasarkan potensi dan kebutuhan pasar, 
adalah: 

1. Kesehalan dan ilmu hayali 
2. Teknotogi komunikasi dan infonnasi 
3. Kimia. 
Ti"endhampir sarna terlihat pada industri di Asia 

Pasifik, yaltu : 
I . Kimia 
2. Kesehalan dan ilmu hayal; 
3. Barang kebutuhan sehari-hari 
4. Otomotifdan transportasi. 
Sedangkan jika diana lisa lebih detail dengan 

mempertimbangkan trend, status Research and 
Development terkini, peluang dan tantangan, 
kemampuan. kompelensi inti, dan keunggulan induSlri 
nasiona l serla aplikasi nanoteknologi dalam dunia 
industri , masing-mas ing negara di dunia tetah 
menentukan fokus bidang nanoteknologi. 

Hasil anal isis intern al di dalam negeri 
menunjukkan bahwa penelitian dan pengembangan 
nanoteknologi di dominasi oleh bidang nanornateria l 
dengan fokus melode dan teknik pembuatan nanopartikel 
yang diaplikasikan seeara luas untuk induslri kosmelik. 
kesehalan, pelapisan, kcramik, eleklronik, energi dan lain 
sebaga inya. 

Pengembangan nano bioteknologi juga mendapat 
minat untuk pengobatan kesehatan dan peningkalan 
produksi pertanian. Beberapa penelilian di bidang energi 
juga dilakukan dengan larget energi ramah lingkungan. 

Hal-hallcrsebut menjadi fakloryang berguna dan 
cukup signifikan untuk dijad ikan bahan pertimbangan 
dalam rangka mcnyusun stralegi pengembangan industri 
berbasis nanoteknologi. Walaupun begitu , kedua 
ana l isis terse but masih berkisar mengenai langkah 
konseplua1. Pembahasan di alas mengantarkan kila pada 
sebuah kesimpulan bahwa Indonesia harus menentukan 
fokus bidang pcnge mbangan nanoteknologi dalarn 
rangka mendukung, mempertahankan dan memberikan 
nilai tambah Icrhadap industri nasional. Dati hasi l analisis 
eks tern al dan interna l, setidaknya ada 5 bidang 
yang berpotcns i untuk menjadi priori las dalam 
mellgembangkan nanoleknologi di Indonesia , 
bidang-bidang tcrscbUI yaitu : 

I. Bidang Nano-Farmasi dan Kesehatan 
2. Encrgi 
3. Nano biotcknologi 
4. Nanomaterial 
5. Nano elektron ik dan devais 

PENERAPAN NANOTEKNOLOGI 01 
INOUSTRI NASIONAL 

Survei terhadap industri nasional dilakukan untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan kesiapan induslri 
terhadap isu nanoteknologi , serta mengelahui secara 
langsung ten tang potensi peneraplln nanoteknologi 
pada industri tersebut. Di amara sekian banyak industri 
nasionat yang ada, perlu dijajagi sejauh mana mereka 
telah menerapkan nanoleknologi. Surve i status lerkini 
penerapan nanoteknologi pad a indListri nasional 
dilakukan pada bulan AguSlus -September2008 terhadap 
sebanyak 28 industri. 

Gambar 1 menunjukkan sebagian besar industri­
lnduslri lersebut telah mengelahui isu nanoteknologi 
(58%) namun hanya sedikit saja yangmenyatakan lelah 
menerapkan nanoteknologi (35%, Gambar 2). Hal ini 
disebabkan oleh informasi yang diperoleh oleh industri 
mengenai isu nanoteknolog i masih be lum banya k, 
sehingga be lum sampai kepada tahapan penerapan 
nanoleknologi. 

1idak.42% 

58% 

GQmbQf I. Tingklt pcngcnalan industri tcrhadap iSlI 
nanolcknotogi. 

Belum. 
65% 

GnmbQf 1. Tingkal pcncrapan natlotcknologi pada 
in<lustlL 

Hal ya ng pcrlu lIlendapat perhalian adalah, 
ternyalu leknologi yang dilerapkan di masing-rnas ing 
industri, sebagian bcsar bersurnberdari luar negeri (89% 
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por, 89% 

1 ; 
penerapan nanolekllologi di industri. 

importeknologi) seperti di ilUSlrasikan Gambar 3. Hal ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi bangsa Indonesia 
untuk mengembangkan sendiri nanoteknologi, agar bisa 
diserap oleh industri nasional. Apalagi sumber daya alam 
di Indonesiatersediademikian melimpahnya dan sumber 
daya manusia yang ada di Indonesia diyakini mampu 
untuk mengolah dengan nanoteknologi ini. 

Bahan 
Baku, 
41% 

Gambar 4. Fokus pellerapan lIaliOleknologi pada induSlri 
nasional. 

Gambar 4 mengi lustrasikan nanotekno logi yang 
diterapkan di masing-masing industri terfokus pada 
bahan baku (41%) dan produk (40%). Hanya sebagian 
kecil yang menerapkan pada alat atau prosesnya (19%). 
Penerapan nanoteknologi pada bahan baku dan produk 
re latif lebih mudah dan murah d ibandingkan jika 
menerapkan pada alat atau proses. Selain itu penerapan 
nanoteknologi pada a lat alau proses membutuhkan 
prosesalih teknologi dari luar negeri, serta membuluhkan 
investasi yang cukup bcsar. Potcnsi sumber daya alam 
di Indonesia akan semakin tinggi nilai tambahnyajika 
diberi sentuhan nanoteknologi. 

Tabcl 1 mcmperlihatkan datajumlah induslriyang 
telah menerapkan nanolekno logi dalam aktivitasnya. 
InduSlri tekstil menjadi induSlri yang paling banyak 
menerapkan nanoteknologi, disusul oleh indUSlri keramik 
dan indus tri cat atau pclapisan. Scdiki tnya jumla h 
industri yang menerapkan nanotcknologi kemungkinan 
disebabkan pemaharnan bah wa nanoleknologi 
merupakan teknologi mulakhir dan memerlukan biaya 
yang tidak sed ikil terutama untuk infrast ruktur. 
Sedangkan dilain pihak, penninlaan produk nano dalam 
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Tube! I. I'cncrapan nanolcimolgi bcrd llSark~n jeliis induslr i 

Nu. Indum; 
SlI,bh Udum 

rT\l;nc"~l"'kan fllI.'T1CDpkan 

I . Kcmmik dan gctu 2 5 

2 1':1111;.111 " 
, 

,. Ibhan Kimi:I " 4 

4. Tcbt~ J 0 

5. l'oIimer 1 I 

" Cat Wn pcbpisan 2 , 
7. Otomotir " 

, 
, Elcktrik 1 , 

ruan g Iingkup lndustri mereka belurn sign ifikan. 
Pcrmasala han lain tamp ak pada Industri yang 
mengap likasi kan nano te kno logi, ya itu 89% 
menggu nakan sumber tekno log i impor. Aplikasi 
nanoteknologi paling banyak terdapat pada bahan baku 
(4 1%) dan produk yang dihasilkan (40'l~) . Hal ini 
menguatkan fakta bahwa pennesinan pada industri tekstil 
hampir bergantung pada luar negeri, sehingga pelaku 
industri tekst il merasa be rat unluk mengganti 
infrastruktumya. 

Pengaruh pene rapan nanoteknologi sanga l 
dirasakan pad a peningkatan kualitas, yang juga 
disepakali oleh semua obyek survei. Meskipun begitu, 
nanoteknologi belum dirasakan manfaalnya da lam 
peningkatan produktivitas dengan 44% obyek survei 
menjawab belum melihat adanya pengaruh (Gambar 5). 

Belum 
ler1ihal. 

Gambar 5. Pcngaruh pcncrapan nanolcknologi pada 
prooukliyitas industrL 

Hal ini di se bab kan karena pcncrapan 
nanolcknologi yang dilakukan di masing-masing industri 
masih pada sebagian keei l proses produksi yang ada. 
Bahkan ada bebcrapa industri ya ng menerapkan 
nanolcknologi jika hal lerscbut memang dipcsan olch 
konsumen . Seh ingga jika dil ihat sccara tOlal, maka 
peningkatan nilai produkti vitas hasil penerapan 
nanolckno logi rnasih belum terli ha!. 

Terhadap hargajual, 78% mcnjawab implementasi 
nanoteknologi akan mempengaruhi terhadap 
pcningkatan harga jua! produk dan inl mcmpcngaruhi 
sckilar 33% responden untuk mcnyatakan nanoteknologi 
bcrdampak kurang ba ik terhadap pasar (Gam bar 6). 
Korelasi yan g bi sa dlpahami adalah den gan 
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Baik , 33%t111U 

Kurang baik, 
,,% 

pasar. 

Proses I t, 

21%-' 

, pcncrapan 

Baik sellali , 
33% 

terhadap 

.,,' 
Gflmbar 7. Kcbuluhan nanotekoologi di industri nas iona!. 

meningkatnya harga jual maka dapat menurunkan dayn 
beli masyarakal. M~ny ikapi hal ini perlu dilakukan 
tcrobosan dalam pengembangan nanoteknologi yang 
efi sien untuk penerapan dalam industri. Kendatipun 
juga da pat dim aklum i bahwa pada saat ini secara 
umum pengembangan nanoteknologi belum mencapai 
ta hap mapan untuk bisa membe rikan keunt ungan 
maksima1. Se luruh responden surve i menyata kan 
urgensinya penerapan nanoteknologi dalam industri dan 
melihat nanoleknol og i sebagai inovasi yang sa ngnt 
menjanjikan. Kebutuhan akan aplikasi nanoteknologi 
paling banyak (65 %) adalah ketersediaan bahan baku 
dengan sentuhan nanoteknologi, yaitu nanomaterial. 
Seh in gga dapal di pa hami pengembangan industri 
nanomaterial kelak akan menjadi kebutuhan yang lak 
lerelakkan lagi. 

lain·lain. 11%, 

41 % 

T ellnoIogi, _ 
32% 

Gambtl r 8. I·Iambalan yang dirasakan inoum i dalam 
penerapan nanotekfto logi 

Untuk dapa l mew uj udk an pe nerapa n 
nanOleknologi, banyak hal yang perl u di persiapkan. 
]'Iingga saal in i 410/, responden menyatakan kesulitan 

mengakses infonnasi menjadi kendala yang paling besar, 
menyusul teknologi itu sendiri (32 %, Gambar8). Hal lain 
yang dirasakan menjadi masa lah adalah SDM (II %) dan 
dana (5 %). Harapan kepada pemerintah unluk dapat 
memfasilitasi pengembangan industri dan menjawab 
pennasalahan yang ada menjadi sangat besar, dilihat dari 
penilaian mayoritas responden (69 %) yang menyatakan 
peran pemerintah yang masih belum dirasakan seeara 
sign ifikan. 

INDUSTRI PRIORITAS UNTUK 
DIKEMBANGKAN MELALUI 
PENERAPAN NANOTEKNOLOGI 

Untuk melihat tingkat kes iapan industri· industri 
dalam penerapan nanoteknologi, dilakukan penilaian 
terhadap parameler ler1entu yang mcnunjang aplikasi 
nanoteknologi dalam meningkatkan perfonnansi induslTi. 
Industri priori tas yang dilakukan peni laian terdiri dari 
indus!ri tekslil , keramik. polimer, cat dan pelapisan, ser1a 
industri elektrik. Kriteria yang menentukan kemudahan 
penerapan nanoteknologi pada industri ditetapkan 
sebagai sumber daya manusia, infrastruktur, leknologi, 
pasar, moda l/dana , bahan baku dan potensi resiko 
(Iingkungan dan kesehatan). 

Tabt:l 1. Pcrkiraan lingkat kCnludahan pcnerapan nanotcknologi 
di Industri priori tas. 

No Kritcria/ T(bt~ Keramik l'oIimcr utwo F.kktrik 
Jmis Imh.,," -" I. SDM , 

" 
, 

1. In frutruktur 
, 

" " " " l . Tdool%~ " " " " " •• I'llar '" 
, 

'" '" '" s. D.~ " " " " " 6. &'h~n baku , 
" 

, 
" " 7. l'oteos, n:s,ko , , , 

Jumbh Nili , \0 11 I. 11 

Tabel2 memperl ihatkan hasil penilaian yang telah 
di lakukan responden. Dengan menggunakan konsep 
reversed scoring, industri tekstil dinilai sebaga i industri 
yang paling menjanj ikan untuk diterapkan nanoteknologi 
dan industri kerami k menyusul sete lahnya. Hal yang 
mc njadi moda l da ri ind ustri tekstil dan keramik 
dibandingkan dengan indUSlri lai nnya adalah sumber 
daya manusia yang menunjang. 

Khu sus bagi induSlri lekslil, potensi res iko 
din ilai yang pal ing tidak membahayakan dan dapat 
dia ntis ipas i den gan ba lk di bandingkan de nga n 
ind ustr i lai nnya. Namu n pasar indust ri lekstil 
merupakan pasar yang sanga! korn pel il ir dan mcnjadi 
kend ala tersendiri , rnes kipun keadaan in i just ru 
menjad i lecutan sendi ri untuk mcnerapkan 
nanotcknologi agar meningkatkan daya saing induSlri 
leksti l nasiona l. 
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KESIMI'ULAN 

Sebagoi kesimpulan, survei yang juga menjadi 
studi feasibilitas aplikasi nanoteknologi di Industri telah 
dilakukan pada sebanyak 28 industri dad berbagai 
maeam jen is induSlri. Seluruh industri menyatakan 
pentingnya penerapan nanoteknologi untuk 
meningkatkan kualitas seeara keseluruhan meskipunjuga 
melihat banyaknya kendala untuk dapat mewujudkannya. 
Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat leb ih 
banyak mengambil peranan dalam menyokong kesiapan 
industd dalam peningkatan kapabi li tasnya. Sejauh in i, 
Industri teksti l dan keramik Indones ia menjadi industri 
yang paling siap dalam menerapkan nanotekno logi 
dengan mempertimbangkan kriteria pasar, teknologi , 
infiastruktur, dana, bahan baku, SDM, dan patensi resiko. 
Industri -industri perlu didukung dengan kemapanan 
dalam bidang nanomaterial, dikarenakan bahan baku 
menjadi perhatian utama dalam penerapan nanoteknologi 
da lam aktiv itas industri. 

Bebcrapn permasa lahan lain sc perti isu 
lingkungan , kesehatan dan resiko kerja, sosialisasi 
nanotekno logi pada masyarakat, kebijakan dan isu 
strategis lain j uga perl u mendapal perhatian agar 
penerapan nanotekno logi di industri menjadi 
terintegritas dan komprehensif dalam pe laksanaannya. 
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